
 

44 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, sebagian besar responden memiliki skor 

yang berada pada kategori rendah. Hal ini dilihat dari distribusi skor frekuensi 

dampak perilaku bullying, dimana persentase kategori rendah mencapai 

54,85%, kategori sedang 6,45% dan kategori rendah 54,85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja korban perilaku bullying di SMP 

Perguruan Ksatrya sudah mengalami dampak negatif dari bullying seperti: 

harga diri rendah, kecemasan, bolos sekolah, prestasi akademik menurun, 

muncul emosi negatif, gangguan fisik/mental dan cenderung untuk 

melakukan bunuh diri. tetapi belum dalam kategori yang tinggi dan dari 

indikator tersebut harga diri rendah merupakan dampak perilaku bullying 

yang paling tinggi di SMP Perguruan Ksatrya Jakarta. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan implikasi, yakni: 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, jika korban bullying diabaikan 

maka dampak bullying yang berada pada kategori rendah akan menjadi tinggi 
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maka  dampak bullying akan semakin dirasakan oleh korban. Sedangkan jika 

korban bullying dapat dibantu, diharapkan dampak dari perilaku bullying 

dapat terobati atau tidak semakin meluas ke dampak lainnya. 

 

C. Saran 

Saran yang dapat dijadikan pertimbangan dari hasil penelitian ini dalam hal 

mengurangi dampak perilaku bullying sebagai berikut: 

1. Orangtua, memperhatikan perkembangan anaknya. Memberikan 

penguatan, dukungan, dan teladan dalam berperilaku bahwa anak 

harus memperhatikan etika dalam pertemanan, menghindari situasi 

yang memungkinkan terjadinya bullying dan menolak untuk di bully. 

2. Guru BK lebih aktif dalam memberi layanan bimbingan klasikal juga 

kelompok anti bullying dan mengumpulkan data terkait bullying di 

sekolah sehingga mempermudah dalam memberikan layanan 

konseling baik individu maupun kelompok bagi korban yang terkena 

dampak perilaku bullying, terutama untuk dampak yang dominan 

dialami yaitu harga diri rendah. Selain itu guru BK dapat berkordinasi 

dengan kepala sekolah untuk membuat kegiatan layanan dasar seperti 

parents workshop tentang edukasi bullying dan berkordinasi juga 

dengan semua pihak sekolah terkait perilaku bullying di sekolah 

tersebut. 


